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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi 
 
1. Makalah berupa karangan ilmiah asli, berupa hasil penelitian (original paper), komunikasi pendek 

atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.  
2. Bahasa: Indonesia baku. Penulisan dalam bahasa Inggris atau lainnya, dipertimbangkan.  
3. Makalah yang diajukan tidak boleh yang telah dipublikasi di jurnal manapun ataupun tidak sedang 

diajukan ke jurnal lain. Makalah yang sedang dalam proses penilaian dan penyuntingan, tidak 
diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaksi. 

4. Masalah yang diliput berisikan temuan penting yang mengandung aspek ‘kebaruan’ dalam bidang 
biologi dengan pembahasan yang mendalam terhadap aspek yang diteliti, dalam bidang-bidang: 

•  Biologi dasar (pure biology), meliputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi, 
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya). 

•  Ilmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi 
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri. 

•  Aspek/ pendekatan biologi harus tampak jelas. 
5. Deskripsi masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge). 
6. Metode pendekatan masalah: standar, sesuai bidang masing-masing. 
7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah. 
8. Tipe makalah 

Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).  
Makalah lengkap berupa hasil penelitian sendiri (original paper). Makalah ini tidak lebih dari 15 
halaman termasuk gambar dan tabel.  Pencantuman lampiran/appendix seperlunya. Redaaksi berhak 
mengurangi atau meniadakan lampiran. 
Komunikasi pendek (short communication) 
Komunikasi pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penelitinya ingin cepat 
dipublikasi karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum. 
Berisikan pembahasan yang mendalam terhadap topik yang dibahas.  Artikel yang ditulis tidak lebih 
dari 10 halaman. Dalam Komunikasi Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan. 
Tinjauan kembali (Review)  

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun 
mendalam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga 
memberikan gambaran ““state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awal hingga terkini dan 
kesenjangan dalam penelitian, perdebatan antarpeneliti dan arah ke mana topik riset akan diarahkan. 
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain 
melalui review ini. 

9. Format makalah 
a. Makalah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spasi ganda (kecuali abstrak 

dan abstract 1 spasi) pada kertas A4 berukuran 70 gram. 
b. Nomor halaman diletakkan pada sisi kanan bawah 
c. Gambar dan foto maksimum berjumlah 4 buah dan harus bermutu tinggi.  Gambar manual pada 

kertas kalkir dengan tinta cina, berukuran kartu pos. Foto berwarna akan dipertimbangkan, apabila 
dibuat dengan computer harus disebutkan nama programnya. 

d. Makalah diketik dengan menggunakan program Word Processor. 
10. Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makalah 

a. Judul 
Judul harus ringkas dan padat, maksimum 15 kata, dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris). 
Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata.  

b. Nama lengkap penulis dan alamat koresponden 
Nama dan alamat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada 
nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip pada sisi kanan yang berhubungan dengan 
alamatnya; nama penulis korespondensi (correspondent author), diberi tanda envelop (�) 
superskrip. Lengkapi pula dengan alamat elektronik. 

c. Abstrak dan Kata kunci 
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Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksimum 200 kata, 
spasi tunggal, tanpa referensi. 

d. Pendahuluan 
Berisi latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan penelitian.  Ditulis tanpa subheading. 

e. Bahan dan cara kerja 
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada, 
maka hanya ditulis sitiran pustakanya.  Apabila dilakukan modifikasi terhadap metoda yang sudah 
ada, maka dijelaskan bagian mana yang dimodifikasi. 
Apabila terdapat uraian lokasi maksi diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan 
peta detil lokasi. 

f. Hasil 
Bagian ini menyajikan hasil utama dari penelitian. Hasil dipisahkan dari Pembahasan 

g. Pembahasan 
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penyajian hasil penelitian. Dalam 
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasil, kecuali dipandang perlu sekali. 

h. Kesimpulan 
Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang diajukan di bagian pendahuluan. 

i. Ucapan Terima Kasih 
Ditulis singkat dan padat. 

j. Daftar pustaka 
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan nama jurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara 
lengkap, jangan disingkat. Nama inisial pengarang tidak perlu diberi tanda titik pemisah. 
i. Jurnal 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic 

Adjustment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by 
Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 

ii.  Buku 
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76.  Academic, New York.  

iii.  Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya dan sebagainya 
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh 
(Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, 
Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. 
M Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi 
Indonesia. 

iv. Makalah sebagai bagian dari buku 
Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and 
Production in a Changing Environment. DO Hall, JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, 
RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 

11. Lain-lain menyangkut penulisan 
a. Gambar. 

Lebar gambar maksimal 8,5 cm. Judul gambar menggunakan huruf Times New Roman ukuran   
8 point. 

b. Grafik 
Untuk setiap perhitungan rata-rata, selalu diberikan standar deviasi.  Penulis yang 
menggunakan program Excell harus memberikan data mentahnya. 

c. Foto 
Untuk setiap foto, harap diberikan skala bila perlu, dan berikan anak panah untuk menunjukkan 
suatu objek. 

d. Tabel 
Judul tabel harus ringkas dan padat. Judul dan isi tabel diketik menggunakan huruf Times New 
Roman ukuran 8 point. Seluruh penjelasan mengenai tabel dan isinya harus diberikan setelah 
judul tabel. 

e. Gunakan simbol: ○● □■ ��       
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f. Semua nama biologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan  pemunculan 
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan nama yang valid disertai author/descriptor. 
(Burung Maleo – Macrocephalon maleo S. Müller, 1846; Cendana – Santalum album L.), atau 
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Selanjutnya nama-nama biologi disingkat 
(M. maleo, S. album, E. coli).        

g. Proof reading 
Proof reading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek 
Cibinong Science Center (CSC-LIPI) dan sekitarnya, akan dikirim langsung; dan harus 
dikembalikan kepada dewan redaksi paling lambat dalam 3 hari kerja. 

h. Reprint/ cetak lepas 
Penulis akan menerima satu copy jurnal dan 3 reprint/cetak lepas makalahnya. 

12. Seluruh makalah yang masuk ke meja redaksi Berita Biologi akan dinilai oleh dewan editor untuk 
kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.             
Redaksi berhak menjajagi pihak lain sebagai reviewer undangan. 

13. Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaksi (lihat alamat pada cover depan-dalam). Satu 
eksemplar tanpa nama dan alamat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file dalam CD untuk 
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya melalui alamat elektronik (e-mail) resmi 
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama_p2biologi@yahoo.com, 
herbogor@indo.net.id 

14. Sertakan alamat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga meliputi nomor telepon (termasuk HP) 
yang dengan mudah dan cepat dihubungi. 
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 ABSTRACT 
The antioxidant properties of methanolic extract of T. copelandii Elmer bark have been  evaluated by using free radical (DPPH) scavenging 
assay, reduction power and β-caroten bleaching assay. Ascorbic acid (vitamin C) and “butylated hydroxytoluene” (BHT) were used as posi-
tive control or antioxidant standard. Total phenolic content was estimated by using Folin-Ciocalteu reagent and expressed in gallic acid 
(Gallic Acid Equivalent), while total flavonoid content was estimated by using aluminium chloride reagent and expressed in routine 
(Routine Equivalent). The result shows antiradical activity of extract on concentration 40 µg/ml was 89.96%, lower than vitamin C (95.61%) 
but higher than BHT ((52.25%). The reducing power of extract on concentration 50 µg/ml has absorbance value 0.644 lower than vitamin C 
(0.769), but higher than BHT (0.475). During 2 hours incubation, extract on concentration 50 µg/ml inhibited β-caroten bleaching 69.46% 
higher than control negative (35.81%), but lower than BHT (85.99%). Estimation of total phenolic and total flavonoid content showed that 
extract contained 350.40 µg (GAE)/g extract and 277.50 µg (RE)/g extract respectively. The antioxidant properties may be attributed to the 
presence of phenolic and flavonoid compounds present in the extract. 
 
Key word: Mertapang, Terminalia copelandii Elmer, antioxidant, phenolic, flavonoid.  
 

ABSTRAK 
Sifat antioksidan ekstrak metanol kulit batang T. copelandii telah dievaluasi dengan menggunakan uji pengangkal radikal bebas DPPH, 
kemampuan reduksi dan peluruhan β-caroten. Asam askorbat (vitamin C) dan “butylated hydroxytoluene” (BHT) digunakan sebagai kontrol 
positif atau standart antioksidan. Kandungan fenolat total diestimasi dengan menggunakan reagen Folin-Ciocalteu dan dinyatakan sebagai 
asam gallat (Gallic Acid Equivalent) sedangkan kandungan flavonoid total diestimasi dengan menggunakan reagen aluminium klorida dan 
dinyatakan sebagai rutin (Rutine Equivalent). Hasilnya menunjukkan bahwa pada konsentrasi 40 µg/ml ekstrak mempunyai aktivitas 
antiradikal sebesar (89,96%), lebih kecil dari vitanin C (95,61%) namun lebih besar dari BHT ((52,25%). Pada konsentrasi 50 µg/ml ekstrak 
mempunyai kemampuan reduksi dengan nilai absorbansi 0,644 lebih kecil dibanding vitamin C (0,769) tetapi lebih besar dari BHT (0,475). 
Pada waktu inkubasi selama 2 jam dengan konsentrasi 50 µg/ml ekstrak mampu menghambat peluruhan β-caroten sebesar 69,46% lebih 
besar dari kontrol negatif (35,81%) tapi lebih kecil dari BHT (85,99%). Hasil estimasi kandungan fenolat total dan flavonoid total 
menunjukkan bahwa ektrak mengandung fenolat sebesar 350,40 µg (GAE)/g ekstrak dan flavonoid total sebesar 277,50 µg (RE)/g ekstrak. 
Sifat antioksidan berkaitan dengan kandungan senyawa fenolat dan flavonoid dalam ekstrak. 
 
Kata kunci : Mertapang, Terminalia copelandii Elmer, antioksidan, fenolat, flavonoid. 

PENDAHULUAN 
Tingkat pencemaran udara di daerah 

perkotaan relatif tinggi yang disebabkan oleh polusi 

akibat dari asap buangan kendaraan bermotor dan 

asap rokok. Kecenderungan masyarakat kota cukup 

tinggi dalam mengkonsumsi makanan instan yang 

kemungkinan besar mengandung bahan pengawet, 

bahan pewarna, bahan penikmat dan pestisida. 

Kondisi seperti ini menyebabkan senyawa-senyawa 

xenobiotik mudah masuk ke dalam tubuh 

menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit. 

Senyawa-senyawa xenobiotik dapat berupa logam 

berat atau senyawa radikal bebas. Radikal bebas 

adalah senyawa atau molekul yang tidak stabil dan 

sangat reaktif karena mengandung satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan pada orbital terluarnya. 

(Alfarabi,2010).  

Stres oksidatif adalah keadaan dimana kadar 

radikal bebas (Oxygen Reactive Species-ROS) di 

dalam tubuh melebihi kapasitas tubuh untuk 

menetralisasinya. Pada keadaan ini kelebihan radikal 

dapat menyerang sel, bereaksi dengan lipida, protein 

dan asam nukleat sehingga menimbulkan kerusakan 

membran sel atau bahkan kerusakan sel secara 

keseluruhan dan menyebabkan terjadinya disfungsi 

organ. Akibatnya timbul berbagai macam penyakit 

serius antara lain kanker, jantung, atherosclerosis, 

katarak, penuaan dini serta penyakit 

neurodegeneratif seperti alzheimer dan yang lainnya 

(Kris-Etherton et al., 2004; Conforti et al., 2008). 
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Untuk menangkal aksi radikal bebas tersebut 

diperlukan elektron donor, elektron dari molekul 

donor akan pindah ke molekul radikal bebas 

sehingga radikal bebas bersifat stabil. Molekul atau 

senyawa pendonor elektron itu disebut antioksidan.  

Gerakan kembali ke alam ”back to nature ” 

semakin banyak dilakukan oleh penduduk dari 

negara-negara maju maupun negara berkembang 

termasuk Indonesia. Indonesia adalah negara yang 

kaya akan sumber daya alam, terutama 

keanekaragaman hayatinya. Nenek moyang banyak 

mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan 

memanfaatkannya secara tradisional. Keanekara-

gaman hayati dan pengetahuan nenek moyang akan 

jenis-jenis tumbuhan obat ini menjadi dasar dalam 

upaya penggalian melalui penelitian dan 

pengembangan sumber bahan obat dari tumbuhan.  

Mertapang (Terminalia copelandii Elmer) 

merupakan tumbuhan tinggi dari famili 

Combretaceae, umumnya tumbuh di daerah yang 

beriklim tropik seperti negara-negara di kawasan 

Asia Tenggara. Laporan penelitian menyebutkan 

bahwa beberapa tumbuhan dalam genus Terminalia 

mempunyai potensi sebagai sumber bahan obat. T. 

catappa mempunyai sifat sebagai antioksidan, 

hepatoprotektif dan antidiabetes (Kinoshita et al., 

2007; Nagappa et al., 2003). T. Chebula mempunyai 

aktivitas antioksidan (Cheng et al., 2003). T. 

bellerica bersifat antioksidan dan antidiabetes 

(Nampoothiri et al., 2011; Sabu and Kuttan, 2009). 

Namun belum diketemukan laporan penelitian dari 

Terminalia copelandii Elmer dalam kaitannya 

dengan potensinya sebagai tumbuhan obat. 

Sedangkan penelitian pendahuluan yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa T. copelandii 

mempunyai aktivitas antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan 

ekstrak kulit batang T. copelandii serta mengestimasi 

kandungan senyawa fenolat dan flavonoidnya. 

  

BAHAN DAN METODA 

Bahan penelitian  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ekstrak metanol dari kulit batang T. 

copelandii, koleksi Bidang Botani, Pusat Penelitian 

Biologi–LIPI. Sedangkan bahan kimia yang 

digunakan adalah reagen Folin–Ciocalteu, natrium 

karbonat, natrium nitrit, aluminium klorida, natrium 

hidroksida, asam gallat, kalium ferrisianida, 

“butylated hydroxytoluene” (BHT),   ferri klorida, 

asam trikloroasetat, metanol pa dan tween 20 

produksi dari Merck (Germany). Rutin produksi dari 

Nakarai Chemicals LTD, Japan; Asam askorbat 

merupakan produksi dari Phyto Technology 

Laboratories; 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH),  β-

caroten dan asam linoleat diperoleh dari aldrich 

Sigma USA. 

 

Estimasi kandungan fenolat Total 
Estimasi kandungan senyawa fenolat total 

dilakukan dengan menggunakan reagen Folin–

Ciocalteu (Orak, 2006). Sebanyak 0,1 ml larutan 

ekstrak dengan konsentrasi 100 µg/ml ditambah 7,9 

ml akuades dan 0,5 ml reagen Folin–Ciocalteu, 

dikocok pelan-pelan, diamkan selama 8 menit. 

Kemudian tambahkan 1,5 ml larutan Na2CO3  (20 

%), dihomogenkan dan diamkan selama 2 jam pada 

suhu kamar. Ukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

765 nm. Untuk menghitung kandungan fenolat total 

diperlukan kurva standar asam gallat. Kurva standar 

asam gallat dibuat pada variasi konsentrasi (25–150µ
g/ml) dengan cara yang sama. Kadar fenolat 

dinyatakan sebagai mg ekuivalen asam galat/g 

ekstrak. Percobaan dilakukan 3 kali pengulangan.   

 
Estimasi kandungan flavonoid total 

Estimasi kandungan flavonoid total 

dilakukan secara kolorimetri (Rohman et al., 2010). 

Sebanyak 1 ml larutan ekstrak dengan konsentrasi 

100 µg/ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

volume 10 ml yang telah berisi 4 ml akuades. Pada 

menit pertama ditambahkan 0,3 ml natrium nitrit 

(5%). Pada menit ke-lima ditambahkan 0,3 ml 

aluminium klorida (10%) dan pada menit ke-enam 

ditambahkan 2 ml natrium hidroksida (1M). Segera 
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tambahkan 2,4 ml akuades kedalam larutan 

campuran. Kocok perlahan–lahan kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 510 nm 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Untuk menghitung kandungan flavonoid diperlukan 

kurva standar rutin. Kurva standar dibuat pada 

variasi konsentrasi (10–100) µg/ml dengan cara yang 

sama. Kadar flavonoid dalam ekstrak dihitung 

sebagai mg ekuivalen rutin/g ekstrak. Percobaan 

dilakukan 3 kali pengulangan.  

 
Aktivitas antioksidan  
 Aktivitas antioksidan ekstrak diukur dengan 

menggunakan 3 cara, yaitu dengan mengukur 

aktivitas antiradikal bebasnya, kemampuan reduksi 

Fe3+ memjadi Fe2+ dan peluruhan β-caroten. 

 

Aktivitas Antiradikal DPPH  

Aktivitas antiradikal ekstrak diukur dengan 

menggunakan metode Sanchez-Moreno et al.(1998) 

dan Mathew and Abraham (2006). Sebanyak 1 ml 

larutan ekstrak dengan konsentrasi (10-40) µg/ml, 

ditambah 1 ml larutan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 

(DPPH) 0,05 mM kemudian ditambahkan metanol 

menjadi 5 ml, dihomogenkan dan didiamkan selama 

30 menit selanjutnya diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang maksimum 517 nm 

menggunakan spectrofotometer UV-Vis. Sebagai 

kontrol positif digunakan asam askorbat (vitaminC) 

dan BHT, sedangkan kontrol negatif dilakukan tanpa 

menggunakan larutan ekstrak. Uji ini dilakukan 

dalam 3 kali ulangan. Aktivitas antioksidan dihitung 

menggunakan rumus : 

Aktivitas antioksidan (%) = [1-A1/A0] x 100 

A0 : nilai absorbansi kontrol (tanpa sampel) 

A1 : nilai absorbansi larutan uji 

 

Kemampuan reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ 
 Kemampuan reduksi Fe3+ memjadi Fe2+ dari 

ekstrak diukur dengan menggunakan metode Gülçin 

et al. (2007). Sebanyak 1 ml larutan ekstrak dengan 

variasi konsentrasi (10- 50) µg/ml, ditambah 2,5 ml 

larutan bufer fosfat (2M, pH 6,6) dan 2,5 ml larutan 

kalium ferisianida [K3 Fe(CN)6] (1%). Larutan 

campuran diinkubasi pada suhu 50°C selama 20 

menit, dinginkan kemudian tambahkan 2,5 ml 

larutan asam trikloroasetat (10%) dan dipusingkan 

pada 3000 rpm selama 10 menit. Sebanyak 2,5 ml 

dari lapisan atas ditambah 2,5 ml akuades dan 0,5 ml 

larutan Fe Cl3 (1%) kemudian diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang 700 nm dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Sebagai 

kontrol positif digunakan vitamin C dan BHT. Uji 

kemampuan reduksi ini dilakukan dalam 3 kali 

ulangan. Kenaikan absorbansi dari hasil reaksi 

menunjukkan peningkatan kemampuan reduksi dari 

sampel uji. 

   

Peluruhan β-caroten 

Peluruhan warna β-caroten merupakan salah 

satu metode yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas antioksidan (Geckil et al., 2005; Ismail dan 

Hong, 2002). Sebanyak 2 mg β-caroten dilarutkan 

dalam 10 ml kloroform, pipet 1 ml dimasukkan 

dalam labu distilasi 50 ml kemudian tambahkan 20 µ
l asam linoleat dan 200 µl Tween 20. Kloroform 

dalam larutan campuran diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator. Selanjutnya 

tambahkan 100 ml akuades sedikit demi sedikit 

diatas “stirrer” hingga membentuk emulsi. Sebanyak 

5 ml larutan emulsi ditambahkan pada setiap tabung 

reaksi yang berisi 1 ml larutan sampel (50 µg/ml),   1 

ml akuades (kontrol negatif) dan 1 ml vitamin C (50 

µg/ml) sebagai kontrok positif. Larutan campuran 

dalam tabung reaksi diinkubasi pada suhu 50°C. 

Absorbansi dibaca pada panjang gelombang 470 nm 

pada interval waktu 15 menit selama 2 jam. 

 
HASIL 
 Kandungan fenolat total diestimasi dengan 

menggunakan reagen Folin-Ciocalteau dan 

menggunakan asam gallat sebagai standar senyawa 

fenolat. Metode ini cukup sederhana, prinsip 

kerjanya berdasarkan pada reaksi oksidasi fenolat 

oleh molybdotungstate (reagen Folin–Ciocalteu)

menghasilkan senyawa berwarna biru dengan 
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panjang gelombang maksimum 765 nm (Orak, 

2006). Kurva kalibrasi linier dari asam gallat dengan 

koeffisien (R2) 0,9902 mendekati 1 membuktikan 

bahwa persamaan regresi tersebut adalah linier dan 

ketepatan yang cukup tinggi (Gambar 1). Dengan 

menggunakan persamaan regresi linier tersebut dapat 

dihitung kandungan fenolat total dalam ekstrak yang 

dinyatakan sebagai asam gallat (GAE) dalam µg/g 

ekstrak (Tabel 1).  

 Kandungan flavonoid total diestimasi 

dengan mereaksikan sodium nitrit dan aluminium 

klorida dalam suasana alkali membentuk senyawa 

komplek flavonoid-aluminium berwarna pink. 

Absorbansinya dapat dimonitor pada panjang 

gelombang maksimum 510 nm (Abu Bakar et al., 

2009). Kandungan total flavonoid dinyatakan 

sebagai rutin (RE) dalam µg/g ekstrak. Kurva 

kalibrasi rutin untuk estimasi kandungan flavonoid 

tersaji dalam Gambar 2, sedangkan kandungan 

flavonoid total dapat dilihat dalam Tabel 1.  

 
Aktivitas Antiradikal DPPH  

 Aktivitas antiradikal diukur dengan 

menggunakan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). 

DPPH merupakan senyawa radikal bebas karena 

mempunyai satu atom nitrogen yang elektronnya 

tidak berpasangan. Apabila bereaksi dengan senyawa 

(ekstrak) yang mampu mendonorkan elektron atau 

atom hidrogen maka senyawa radikal 1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil  berubah membentuk  1,1-difenil-2-

pikrilhidrazin. Terjadinya reaksi ini ditandai dengan 

perubahan warna dari unggu memudar berubah 

menjadi kuning (Rohman et al., 2010).  

 Gambar 3 memperlihatkan bahwa dengan 

semakin meningkatnya konsentrasi, baik dari ekstrak 

maupun kontrol positifnya (BHT atau “butylated 

hydroxytoluen” dan vitamin C) semakin meningkat 

pula aktivitas antiradikalnya. Pada konsentrasi 40 µg/

ml aktivitas antiradikal vitamin C telah mencapai 

95,61% sedangkan ekstrak (89,96%) dan BHT 

(52,25%).  

 

Kemampuan reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ 
Kemampuan reduksi ekstrak diukur dari 

kemampuan ektrak bertindak sebagai donor elektron 

pada reaksi reduksi ferisianida [Fe(CN6]
3- menjadi 

Gambar 1. Kurva kalibrasi asam gallat untuk estimasi kandungan fenolat total 
                   Nilai absorbansi merupakan rerata dari 3 kali ulangan.  

Tabel 1. Kandungan fenolat total dan flavonoid total ekstrak T. copelandii  
Ektrak  Absorbansi Fenolat total 

(µg GAE/g ekstrak) 
Absorbansi Flavonoid total 

(µg RE/g ekstrak) 
 T. copelandii  0,049 350,40  0,034  277,50 

Keterangan:  GAE, gallic acid equivalen;  RE, Rutin equivqlen 
     Nilai absorbansi merupakan rata-rata dari 3 kali ulangan.  
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ferosianida [Fe(CN6]
4-. Dengan penambahan ion Fe3+ 

(FeCl3) pada ion ferosianida hasil reduksi maka akan 

terbentuk senyawa komplek (Fe3+)4[Fe2+(CN-)6]
3 

berwarna hijau kebiruan (“Perl’s Prussian blue”) 

yang mempunyai panjang gelombang maksimum 

700 nm (Ribeiro et al., 2008). 

 Gambar 4 memperlihatkan dengan semakin 

meningkatnya konsentrasi ekstrak maupun kontrol 

positifnya (BHT dan vitamin C) semakin meningkat 

nilai absorbansinya. Pada konsentrasi ekstrak 50 µg/

ml nilai absorbansi mencapai 0,644 lebih kecil 

dibanding vitamin C (0,769)  tetapi lebih besar dari 

BHT (0,475). Semakin tinggi nilai absorbansi 

menggambarkan semakin tinggi konsentrasi ion 

ferosianida hasil reduksi, itu berarti semakin tinggi 

kemampuan reduksi ekstrak.  

  

Peluruhan β-caroten 

 Molekul β-caroten mempunyai banyak 

ikatan tidak jenuh sehingga sangat sensitif terhadap 

radikal bebas. Dalam metode ini asam linoleat akan 

mengalami auto-oksidasi membentuk radikal bebas 

pentadienil. Sifat radikal bebas yang sangat reaktif 

akan merusak ikatan tidak jenuh dari molekul β-

caroten menyebabkan molekul β-caroten kehilangan 

ikatan konyugasi akibatnya kharakter warna oranye 

dari carotenoid hilang atau memudar (Arya and 

Yadav, 2011).  

 Gambar 5, memperlihatkan nilai absorbansi β

-caroten dari kontrol negatif (tanpa ekstrak/

Gambar 2. Kurva kalibrasi rutin untuk estimasi kandungan flavonoid total 
         Nilai absorbansi merupakan rerata dari 3 kali ulangan.  

Gambar 3. Aktivitas antiradikal ekstrak T. copelandii, vitamin C dan katekin. 
      Nilai aktivitas antiradikal merupakan rerata dari 3 kali ulangan.  
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antioksidan) terus menurun seiring dengan 

meningkatnya waktu inkubasi, dikarenakan molekul 

β-caroten terus mengalami peluruhan warna. Hal ini 

menunjukkan bahwa molekul β-caroten terus 

diserang oleh radikal bebas pentadienil tanpa adanya 

penghambat (antioksidan).  Sedangkan ekstrak T. 

copelandii mampu menghambat serangan pentadienil 

sehingga laju penurunan absorbansinya tidak setajam 

kontrol negatif. Daya hambat oksidasi dari kontrol 

positif BHT lebih besar dibanding ekstrak yang dapat 

dilihat dari penurunan absorbansinya tidak terlampau 

tajam. Pada waktu inkubasi 2 jam, nilai penurunan 

absorbansi dari kontrol negatif sebesar 35,81% lebih 

kecil dibanding ekstrak 69,46% lebih kecil dari BHT 

85,99%. Hal ini menunjukkan ekstrak mempunyai 

aktivitas antioksidan namun masih dibawah BHT. 

  

PEMBAHASAN 
  Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

ekstrak T. copelandii mengandung fenolat total 

sebesar 350,40 µg GAE/g dan flavonoid total sebesar 

277,50µg RE/g. Tiga metode yag digunakan untuk 

mengukur aktivitas antioksdan menunjukan bahwa 

ekstrak mempunyai aktivitas antiradikal, mempunyai 

kemampuan mereduksi Fe3+ menjadi Fe2+ serta  dapat 

menghambat peluruan molekul β-caroten. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak mampu bertindak 

sebagai donor atom hidrogen atau dapat dikatakan 

bahwa ekstrak T. copelandii mempunyai sifat 

antioksidan. 

 Senyawa fenolat dan flavonoid adalah 

senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan yang 

mempunyai banyak gugus –OH dalam struktur 

Gambar 4. Kemampuan reduksi ekstrak T. copelandii, BHT dan vitamin C. 
                  Nilai absorbansi merupakan rerata dari 3 kali ulangan.  

Gambar 5. Penurunan nilai absorbansi β-caroten yang mengandung ekstrak T. copelandii,  
                               BHT dan kontrol negatif. Nilai absorbansi merupakan nilai rerata dari 3 kali ulangan.  
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molekulnya. Khan et al. (2012) menyebutkan bahwa 

senyawa fenolat dan flavonoid mempunyai sifat 

antioksidan yang tinggi. Secara umum, kaitan antara 

fenolat dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan 

bergantung dari struktur kimianya. Hubungan antara 

struktur kimia fenolat dengan aktivitasnya sebagai 

antioksidan cukup menarik, fenolat yang 

mengandung 1 gugus –OH hanya mempunyai 

aktivitas sangat kecil. Aktivitas antioksidan akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 

gugus –OH dalam molekulnya. Sedangkan aktivitas 

antioksidan dari flavonoid sangat berkaitan dengan 

posisi –OH dan tingkat hidroksilasi dari molekul. 

Posisi dan jumlah gugus –OH pada ring B sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. 

Flavonoid yang mengandung 2 buah gugus pada    

3’-4’ pada ring B memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat dibanding dengan flavonoid yang 

mempunyai gugus –OH pada ring A (Gambar 6) 

(Miller and Rice-Evans, 1997;  Robards et al., 1999).  

 Berdasarkan data penelitian ini dapat 

diketahui bahwa ekstrak mengandung senyawa 

fenolat dan flavonoid serta mempunyai aktivitas 

antioksidan. Diperkirakan kedua senyawa tersebut 

adalah senyawa aktif sebagai antioksidan namun 

belum diketahui struktur kimia.   

 

KESIMPULAN 
 Ekstrak metanol kulit batang mertapang (T. 

copelandii) mengandung senyawa fenolat dan 

flavonoid. Ekstrak bersifat antioksidan, mempunyai 

aktivitas antiradikal bebas (DPPH), mempunyai 

kemampuan mereduksi Fe3+ menjadi Fe2+ serta dapat 

menghambat laju peluruhan warna β-caroten. Hasil 

penelitian ini memberi informasi bahwa kulit batang 

mertapang (T. copelandii) berpotensi sebagai sumber 

antioksidan alami. 
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